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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi, perusahaan maupun sebuah instansi untuk memperoleh informasi mengenai posisi keuangan serta hasil  yang telah dicapai selama tahun anggaran berjalan. Pada laporan keuangan ini tidak hanya dibuat oleh perusahaan saja, tetapi seluruh instansi yang ada di provinsi, kota maupun daerah serta seluruh dinas dan instansi pun harus membuat laporan keuangannya. 
Mardiasmo (2010) menjelaskan, laporan keuangan pemerintah adalah suatu hak publik yang harus diberikan oleh pemerintah, baik pusat maupun daerah. Aksesbilitas laporan keuangan yang diberikan kepada masyarakat serta pihak lain yang berkepentingan dengan laporan keuangan pemerintah daerah tentunya dapat melakukan pengawasan dengan lebih leluasa serta hasil feedback atas kemudahan akses tersebut bisa menjadi bahan untuk koreksi atau masukan bagi pemerintah daerah dalam menyelenggarakan kepemerintahan lebih baik lagi. 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 yang telah diubah menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dimana ringkasan anggaranpemerintah selanjutnya harus memenuhi Pedoman Pembukuan otoritas Publik. Laporan keuangan dapat dianggap bernilai jika ada dalam data diperkenalkan dalam ringkasan anggaran dapat dilihat dan diperkenalkan.
Laporan keuangan yang dibuat oleh pemerintah terdekat akan digunakan oleh individu yang diinvestasikan hanya sebagai alasan untuk dinamika. Diantaranya

adalah menata, mengendalikan, mengaktualisasikan dan menilai eksekusi pemerintah. Selanjutnya otoritas publik diwajibkan fokus dan merencanakan laporan keuangan yang berkualitas dan mendapatkan pemenuhan dari klien laporan keuangan. Pedoman Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Norma Pembukuan Pemerintah, mengklarifikasi bahwa ada empat kualitas yang menawarkan ekspresi moneterkualitas yang signifikan, solid, serupa dan masuk akal.
Untuk mencapai laporan pertanggung jawaban (LPJ) tersebut memerlukan sarana dan prasarana yang memadai, serta didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan kinerja yang tinggi untuk memahami dan melaksankan sistem yang baru dalam pengelolaan dan pertanggung jawaban keuangan. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) merupakan aplikasi yang telah mengintegrasikan seluruh fungsi pengelolaan keuangan daereh yang di mulai dengan perencanan, penganggaran, penatausahaan keuangan daerah, hingga fungsi akuntansi pelaporan.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 tentang, Sistem Informasi Keuangan Daerah, pemerintah daerah berkewajiban mengembangkan dan memanfaatkankemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelolakeuangan daerah, dan menyalurkan informasi keuangan daerah kepada publik. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi adalah dengan penggunaan perangkat lunak sebagai alat bantu dalam sistem akuntansi dan keuangan daerah. Oleh karena itu, diperlukan kerangka administrasi keuangan yang baikmengawasi danadengan tepat, sesuai jadwal, lugas dan akuntabel.
Adapun tujuan dari sistem akuntasi keuangan daerah yaitu untuk menyediakan informasi keuangan yang berguna untuk perencanaan serta pengelolaan keuangan pemerintah yang memudahkan pengendalian efektif atas seluruh aset, hutang dan ekuitas dana yang disesuaikan dengan Standar Akuntansi Pemerintah yang berlaku.
Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Norma Pembukuan Pemerintah,motivasi di balik pengumuman moneter pemerintah harus memiliki opsi untuk memperkenalkan datayang berharga bagi klien dalam mensurvei tanggung jawab seperti halnya membuatpilihan baik finansial maupun sosial. Dalam pengungkapan moneter badan publik secara konsisten memberikan pemenuhan laporan fiskal kepada klien pemerintah.
Pemenuhan klien menjelaskan kecocokan antara keinginan seseorang dengan hasil yang akan diperoleh. Dalam kerangka kerja yang layak, ini tidak hanya diamati darikompleksitas tetapi juga diamati dari pengakuan dan pemahaman kliensenang dengan kerangka data berikutnya. Tingkat pemenuhan ini akhirnya mendorong peningkatan produktivitas dan kelangsungan hidup kerja kerangka data klien yang diaktualisasikan.
Sesuai dengan penelitian penulis, aktivitas seluruh Badan Keuangan dan Asset Daerah (BKAD) yang berada di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Boalemo, telah menggunakan terknologi komputer tidak terkecuali dengan pengelolaan administrasi keuangan yang sudah beralih dari sistem manualisasi ke komputerisasi karena saat ini dituntut untuk bisa mengelola dan mempertanggungjawabkan serta menghasilkan laporan keuangan yang memiliki nilai akuntabilitas dan transparansi yang tinggi.
Berdasarkan observasi awal terdapat fenomena dimana belum terlihat adanya penerapan sistem keuangan daerah terhadap kepuasan pengguna laporan keuangan daerah di Kabupaten Boalemo. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui apakah dalam sistem akuntansi keuangan daerah terdapat  kepuasan bagi pengguna laporan keuangan daerah di Kabupaten Boalemo. Maka peneliti melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Pada Kantor Badan Keuangan Dan Asset Daerah”.
I.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan penelitian, meliputi :
1. Seberapa besar pengaruh Buku Panduan, Sistem Operasi, Database, dan Software secara simultan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Keuangan Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
2. Seberapa besar pengaruh Buku Panduan secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Keuangan Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
3. Seberapa besar pengaruh Sistem Operasi secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai jasa Keuangan Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah.
4. Seberapa besar pengaruh Database secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Keuangan Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
5. Seberapa besar pengaruh Software secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Keuangan Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, untuk itu penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh Buku Panduan, Sistem Operasi, Database, dan Software secara simultan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
2. Mengetahui seberapa besar  pengaruh Buku Panduan secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Pada Badan Keuanga Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh Sistem Operasi secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
4. Mengetahui seberapa besar pengaruh Database secara parsial terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
5. Mengetahui seberapa besar pengaruh Software secara parsial terhadap Kepuasaan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi Pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
1.4 Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini yaitu agar bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya :
1. Manfaat Teoritas
Manfaat teoritas dari penelitian ini adalah menjadi tambahan rujukan atau referensi mengenai pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
2. Manfaat Praktik
Manfaat praktik dari penelitian ini yaitu agar dalam penerapan sistem akuntansi keuangan dapat memberikan kepuasan terhadap pemakai jasa informasi akuntansi.
3. Manfaat Bagi Pemerintah Daerah
Manfaat bagi pemerintah daerah yaitu agar dalam penerapan sistem akuntansi keuangan dapat memberikan kepuasan terhadap pemakai jasa informasi akuntansi.Terutama pada pemda yang sering menggunakan SIMDA akuntansi.



4. Manfaat Bagi Peneliti 
Manfaat bagi peneliti agar peneliti dapat mengetahui bahwa penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dapat memberikan kepuasan terhadap pemakai jasa informasi akuntansi.


7




BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah sesuatu yang diatur dengan sengaja oleh pemegang buku menjelang akhir periode yang memberikan data sehubungan dengan dananyaterdapat dalam organisasi yang telah menjalankan laporan anggaranuntuk suatu periode. Mengenai pengakuan tanggung jawab dan keterusterangandi dalam badan publik, setiap pengelola dana negara harusmenyajikan dampak lanjutan dari laporan pertanggungjawaban pada ringkasan anggaranyang lebih luas dan tepat waktu.
Ikatan Akuntansi Indonesia (2007 : 7) menggambarkan “Laporan Anggaranadalah bagian dari perincian keuangan di mana ringkasan anggaran beradaLengkap biasanya mencakup laporan akuntansi, artikulasi gaji, penjelasan ketidakberuntungan, perubahan pengumumanposisi moneter (yang diperkenalkan dalam berbagai cara, misalnya, penjelasan pendapatan,atau sekali lagi memesan laporan aliran), catatan dan laporan yang berbeda dan menggambarkan bagian yang diperlukan dari ringkasan anggaran.
Keuangan Negara diatur dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003, dan Undang-undang No.1 tentang perbendahraan menegaskan atas pelaksanaan APBD, kepala daerah menyampaikan rancangan peraturan daerah tentang pertnggungjawaban pelaksanaan APBD kepada DPRD berupa laporan keuangan yang terdiri dari :


1. 
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2. Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya ekonomi yang dikelola oleh pemerintah daerah, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu tahun anggaran.
3. Neraca menyajikan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai asset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu.
4. Laporan Arus Kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas operasional, investasi asset dan non keuangan, pembiayaan, dan transaksi non anggaran yang menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas pemerintah daerah selama satu tahun anggaran.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan meliputi  penjelasan naratif atau rincian dari angka yang tertera dalam laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Laporan Arus Kas. Catatan atass laporan keuangan juga mencakup  informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informassi lain yang diharuskan dan dianjurkan dengan untuk diungkapkan didalam Standar Akuntansi Pemerintah serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan.
6. Laporan Ikhtisar Realisasi kinerja dan laporan keuangan BUMD yang telah diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) paling lambat 6 (enam)blan setelah tahun anggaran berakhir.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah, dimana laporan keuangan adalah laporan yang terstruktur baik yang didalamnya mengenai posisi keuangan dan transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. 
Berdasarkan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 menjelaskan tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, dijelaskan bahwa Pemerintah Daerah berkewajiban dalam menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan,yang didalamnya terdiri atas Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 penjelasannyatentang pemanfaatan penghimpunan Norma Pembukuan Pemerintah kepada badan publik wilayah, pembukuan adalah cara untuk membedakan, mencatat, memperkirakan,pengelompokan, ikhtisar pertukaran moneter dan acara, pengantarlaporan dan pemahaman tentang hasil. Norma Pembukuan Pemerintahyang disingkat SAP adalah standar pembukuan saat iniditerapkan dalam perencanaan dan pengenalan laporan keuangan pemerintah.
Prinsip Pembukuan keuangan mengklarifikasi motivasi di balik laporan tersebut guna untuk memberikan data sehubungan dengan posisi keuangan,eksekusi, sama seperti perubahan situasi keuangan dari suatu zona yang berhargasejumlah besar klien data keuangan dalam memutuskanekonomi.
Untuk memenuhi amanat tersebut telah dikeluarkan Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah. Peraturan tersebut menjabarkan lebih  rinci komponen laporan keuangan yang wajib disusun dan disampaikan oleh setiap tingkatan Pengguna anggaran, Pengelola Perbendaharaan, serta pemerintah pusat dan daerah. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mardiasmo (2002: 160) menyatakan bahwa yayasan administrasi diperlukan untuk memiliki pilihan untuk membuat laporan moneter luar yang menggabungkan laporanuang formal, misalnya, laporan kelebihan / kekurangan, laporan pengakuan pengeluaran,proklamasi pendapatan dan laporan aset dan pelaksanaan dikomunikasikan dalam istilah keluangan selanjutnya non keuangan. 
Pelaporan keuangan dihasilkan dari suatu proses akuntansi keuangan dan merupakan media untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak eksternal dan stakeholder ataupun yang dapat menaruh perhatian kepada badan atau organisasi pembuat laporan serta aktivitasnya.
2.1.2 Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
2.1.3 Pengertian Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah merupakan suatu prosedur yang dimulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban atas kegiatan yang telah dilaksanakan dan juga pengambilan keputusan oleh pemakai laporan keuangan daerah.
Abdul Halim menjelaskan dalam bukunya yang berjudul AdministrasiUang Daerah 2004 yang diberikan Salemba Empat menjelaskanbahwa Kerangka Pembukuan Pemerintah Lingkungan (SAPD) adalah kerangka kerja pembukuan di mana terdapat siklus pencatatan, pemesanan, penguraian,garis besar pertukaran keuangan atau peristiwa dan ringkasan fiskal dalam suatu strukturmelakukan APBD, yang diselesaikan dalam standar pembukuan yang berbedaumumnya diakui.
Maka demikian dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi daerah adalah serangkaian prosedur yang dimulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, hingga laporan keuangan dalam hal pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang bisa dilakukan secara manual atau memanfaatkan aplikasi komputer.
2.1.4 Tujuan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
Menurut Noridawan, 2008 Sistem akuntansi pemerintah (sektor publik) memiliki tiga tujuan pokok yaitu :
1) Pertanggungjawaban
Akuntansi pemerintah harus memberikan informasi keuangan yang lengkap, cermat, dalam bentuk dan waktu yang tepat, yang berguna bagi pihak yang bertanggung jawab pada operasi unit – unit pemerintahan.
2) Manajerial 
Tujuan manajerial ini perlu dikembangakan agar organisasi pemerintah tingkat atas dan menengah dapat mengandalkan informasi keuangan atas pelaksanaan sebelumnya dalam pengambilan keputusan atau menyusun perencanaan di masa yang akan datang.
3) Pengawasan 
Akuntansi Sektor Publik haruslah memungkinkan terselenggaranya pemeriksaan oleh aparat pengawasan fungsional secara efektif dan efisien.
2.1.5 Pengertian Keuangan Daerah
Keuangan daerah merupakan keseluruhan dana atau aset yang diolah oleh pemerintah daerah yang dikemukakan oleh Muindro : 2013. Dalam hal ini sering terjadi masalah mengenai keuangan didaerah sejak masa reformasi yang sering menjadi bahan pembicaraan pada sektor publik. Keuangan daerah adalah hak yang dimiliki oleh daerah yang dapat dinilai dengan uang yang dapat dijadikan kekayaan daerah.
Pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005, tentang pengelolaan keuangan daerah dalam ketentuan umumnya menyatakan bahwa keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaran pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan daerah tersebut.
Mamesah (Halim, 2002) menjelaskan bahwa “Rekening provinsi dapat diartikan sebagai semua hak dan komitmen yang dapat diperoleh dari uang tunai, seperti halnya uang tunai atau barang dagangan yang dapat digunakan sebagai sumber daya teritorial selama tidak diklaim oleh Negara. .atau distrik dan pertemuan yang lebih tinggi - pertemuan yang berbeda sesuai dengan hukum dan pedoman terkait.

2.1.6 Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA)
Mcleod: (2010) menjelaskan bahwa kerangka data administrasi adalah kerangka kerja modern yang memberikan data kepada klien data moneter yang memiliki persyaratan untuk data tersebut. Untuk sementara (Kumorotomo: 2010) merekomendasikan bahwa kerangka data administrasi adalah kerangka kerja yang dibuat dengan tujuan menyiapkan informasi yang berharga untuk suatu organisasi. 
Selanjutnya Tim Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam modul pelatihan aplikasi SIMDA (2007) menerangkan bahwa dalam mengoperasikan SIMDA dilengkapi dengan sistem operasi, buku panduan, aplikasi software, database.
Kerangka Data Pembukuan yang digunakan oleh otoritas publik untuk administrasi keuangan, dengan nama Program Aplikasi SIMDA (Kerangka Data Administrasi Keuangan Provinsi) merupakan penyempurnaan inovasi data untuk membantu kerangka administrasi moneter dengan membuat program aplikasi moneter teritorial, khususnya Aplikasi SIMDA. Program (Kerangka Data Administrasi Keuangan Nasional). Yang secara konstan dikaji ulang oleh adaptasi terdistribusi tergantung pada perubahan pada undang-undang dan pedoman menyeluruh sebagai aturan khusus untuk perhitungan provinsi.
Program aplikasi sistem informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA) merupaka suatu sistem informasi yang berbasis database yang mengintegrasikan seluruh fungsi pengelolaan keuangan daerah dimulai dengan fungsi perencanaan, fungsi penganggaran, fungsi penatausahaan keuangan daerah, sehingga fungsi akuntansi dan pelaporan.
Mamesah (Halim, 2002) menyatakan bahwa “Rekening provinsi dapat dicirikan sebagai semua hak dan komitmen yang dapat dihargai dengan uang tunai, seperti halnya uang tunai atau produk yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya lokal selama tidak diklaim oleh Negara.Atau area yang lebih tinggi hanya sebagai pertemuan yang berbeda - Pertemuan yang berbeda sesuai dengan hukum dan pedoman material.
2.1.6.1 Buku Panduan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (1995:76) mendefinisikan buku panduan sebagai buku yang berisikan petunjuk tentang cara menjalankan suatu sistem aplikasi. Sedangkan menurut Ferguson, Daniel & James (1999) dalam Meilan Daud (2005:18) menyatakan bahwa buku paduan adalah buku yang digunakan sebagai petunjuk untuk menjalankan atau mengoperasikan program aplikasi, sehingga para pemakai aplikasi tersebut lebih mudah menjalankan Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) tersebut.
Program aplikasi sistem informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA) dikembangkan dengan mengintegrasikan seluruh fungsi-fungsi pengelolaan keuangan daerah yang ada di pemerintah daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Fungsi-fungsi keuangan daerah tersebut antara lain fungsi penganggaran, fungsi penatausahaan dan fungsi akuntansi dan pelaporan.
1. Fungsi Penganggaran
a. Penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA)
Dengan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Keuangan (SIMDA) pemerintah daerah dapat melakukan penginputan data-data serta menghasilkan dokumen-dokumen anggaran. Dimana, proses input data anggaran dilakukan di masing-masing Satuan Organisasi Perangkat Daerah (SOPD).
b. Perubahan Anggaran
Perubahan anggaran di fasilitasi untuk dua kali perubahan yaitu perubahan yang sifatnya biasa dan luar biasa. Proses penginputan perubahan anggaran hampir sama dengan proses penyusunan anggaran, hanya proses posting data anggaran. Dalam hal terjadi pengurangan dan penambahan anggaran, pengurangan tersebut hanya dilakukan untuk anggaran-anggaran yang belum direalisasikan.
2. Aplikasi Penatausahaan Keuangan
Dalam melakukan proses transaksi maka perlu di perhatikan tata cara pelaksanaan transaksi antara SOPD (Satuan Organisasi Perangkat Daerah), SOPD (satuan kerja pengelola keuangan daerah), BUD ( Bendahara Umum Daerah ) dan pilih ketiga yang diatur dalam permendagri No.13 Tahun 2006 yang disempurnakan oleh permendagri No. 59 tahun 2007 antara lain :
a. Penerbita Surat Penyediaan Dana
Dalam hal ini SPD diterbitkan oleh Bendahara Umum Daerah berdasarkan usulan penggunaan anggaran per bulan maupun triwulan dalam 1 tahun (satu) tahun dalam SKM yang telah disusun oleh masing-masing PPTK (Pejabat Pelaksana Tekis Kegiatan).

b. Persiapan Penatausahaan Keuangan
Hal yang perlu diperhatikan sebelum memulai proses penatausahaan keuangan adalah penentuan dan pengisian pejabat-pejabat yang berwenang menandatangani dokumen-dokumen untuk penata usaha seperti SPD, SP2D, SPP, SPM, bub peneriman dan STS. Pengisisan peraturan-peraturan yang mendukung penatausahaan, pengisian nama bank dan nomor rekening milik BUD.
c. Penerbitan Surat Penyedian Dana
Dalam aplikasi SIMDA diterbitkan oleh bendahara umum daerah dapat bahkan anggaran kas yang sudah dibuat oleh SKM dan sudah ditetapkan sebagai anggaran kas pemerintah daerah.
d. Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP)
a) SPP UP (Uang Persediaan), uang persediaan adalah sejumlah uang tunai yang disediakan untuk satuan kerja dalam melaksanakan kegiatan operasional sehari-hari.
b) SPP GU (Ganti Uang), ganti uang merupakan mekanisme pengganti uang persediaan yang dapat dilakukan kapan saja sesuai ketentuan pemerintah daerah bersangkutan.
c) SPP TU (Tambah Uang), dapat dilakukan jika ada kegiatan yang mendesak dan uang persediaan tidak mencukupi.
d) SPP LS (Langsung), mekanisme pengujian permintaan data oleh bendahara pengeluaran untuk permintaan pembayaran langsung kepada pihak ketiga atas dasar perjanjian kontrak kerja lainnya dan pembayaran gaji dengan jumlah, penerima, peruntukan, dan waktu pembayaran tertetntu yang dokumennya disiapkan oleh PPTK.
e) SPP Nihil, adalah proses SPP, SPM, dan SP2D nihil sebagai sarana pengakuan belanja di unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan.
e. Penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM)
Dalam aplikasi SIMDA penerbitan SPM setelah proses SPP dari bendahara pengeluaran harus dilakukan proses verifikasi pada PKK, SOPD, jika proses verifikasi tidak dilakukan SPM tidak dapat disiapkan oleh fungsi tata usaha keuangan (PKK, SOPD). Surat Perintah Membayar (SPM) meliputi, SPM UP (Uang Persediaan), SPM GU (Ganti Uang), SPM TU ( Tambah Uang), SPM LS (Langsung), SPM Nihil.
f. Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
Surat perintah pencairan dana adalah dokumen yang digunakan sebagai dasar pencairan dana yang diterbitkan oleh BUD berdasarka SPM. Surat perintah pencairan dana (SP2D) meliputi, SP2D UP untuk pembayaran uang persediaan, SP2D GU untuk pembayaran ganti uang, SP2D TU untuk pembayaran tambah uang, SP2D LS untuk pembayaran langsung, SP2D untuk pembayaran Nihil.
g. Pengajuan Surat Pertanggung Jawaban (SPJ)
Bendahara penerima pada SOPD wajib mempertanggung jawabkan secara administratif atas pengelolaan uang yang menjadi tanggung jawabnya dengan menyampaikan laporan pertanggung jawaban penerimaan kepada pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran melalui PPK-SOPD paling lambat 10 bulan berikutnya.
3. Aplikasi Pelaporan
Laporan keuangan akan tersaji secara otomatis, oleh program apikasi SIMDA, namun ada proses dan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh fungsi pembukuan atau akuntansi agar laporan keuangan tersaji dengan akurat dan menyajikan data yang sebenarnya pada saat tertentu. Namun sebagai SOPD dituntut hanya menyediakan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) setiap program dan kegiatan yang ada di SOPD tersebut. 
Adapun isi dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah 
1. Kode rekening, kode rekening yang telah disediakan oleh SIMDA berdasarkan peraturan yang berlaku.
2. Uraian, adalah nomenklatur yang menjelaskan isi dari kode rekening tersebut.
3. Pengguna anggaran, merupakan anggaran yang disediakan terhadap program dan kegiatan yang dirinci dengan penganggaran setiap rekening belanja.
4. Realisasi, merupakan anggaran yang telah terpakai dalam mendanai suatu program dan kegiatan tersebut sesuai dengan rincian belanjanya.
5. Sisa anggaran merupakan sisa dari anggaran yang telah teralisasi sesuai dengan rincian belanjanya.
2.1.6.2 Sistem Operasi
Sistem operasi atau dalam babahsa inggris operating system atau operating sistem (OS) adalah sistem yang bertugas untuk melakukan control eksekusi program aplikasi dan manajemen perangkat keras serta operasi-operasi dasar sistem, termasuk menjalankan software aplikasi seperti program-program mengolah data keuangan. Sistem operasi memiliki fungsi dalam mengolah manajemen data yaitu, manajemen data berupa pengendalian terhadap data input/output termasuk dalam mengelola keuangan.
2.1.6.3 Database
Database merupakan sebuah kumpulan data yang saling berhubungan (relation), yang disusun menurut aturan tertentu dengan secara logis, sehingga dapat menghasilkan informasi yang valid. Dalam pengertian lain, basis informasi adalah kumpulan informasi yang disatukan. Informasi harus disimpan, disiapkan, dan juga dapat dikoordinasikan menjadi basis informasi sehingga data yang disampaikan bernilai dan ahli dalam penyimpanan informasi.Informasi koordinasi seperti ini dikenal sebagai Database Management Sistem (DBMS). Database Management System merupakan perangkat lunak yang berfungsi untuk mengelola database. Mulai dari membuat database itu sendiri, sampai dengan proses yang berlaku dalam database tersebut, baik berupa entry, edit, hapus, query terhadap data, membuat laporan dan lain-lain secara efektif dan efisien. Salah satu jenis DBMS yang sangat terkenal adalah Relation DBMS (RDBMS). RDBMS merepresentasikan data dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan. Sebuah tabel disusun dalam bentuk baris dan kolom Lia Kuswayatno, 2006.
2.1.6.4 Software 
Software adalah instruksi-instruksi yang tersusun secara sistimatis yang dibuat dengan bahasa programing komputer, kemudian diterjemahkan kedalam bahasa mesin oleh para programmer dan bahkan non programmer sehinga dapat menyusun program dengan mudah dan relatif cepat.
Menurut Azhar Susanto 2003 bahwa software merupakan kumpulan instruksi-instruksi yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada Komputer. Sedangkan menurut Milan Daud 2004 software adalah meliputi program komputer yang ditulis untuk keperluan aplikasi individual baik dibuat sendiri maupun membeli paket-paket program.
2.1.7 Pelaporan Keuangan
Laporan keuangan adalah suatu bagian dari laporan keuangan. Pelaporan keuangan tidak saja meliputi elemen-elemen laporan keuangan namun juga meliputi laporan – laporan lain yang diperlukan oleh manajer publik. Menurut Public Sector Committee – IFAC, tujuan pelaporan keuangan sektor publik dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu :
1. Tujuan secara umum
Secara umum, tujuan pelaporan keuangan sektor publik adalah memberikan informasi yang bermanfaat dan memakai kebutuhan pemakai.
2. Tujuan secara khusus
Sedangkan secara khusus, tujuan pelaporan keuangan sektor publik adalah sebagai berikut :
a. Mengidentifikasi sumber daya yang didapat dan digunakan sesuai dengan anggaran yang disetujui secara umum.
b. Mengidentifikasi sumber daya yang didapat dan digunakan sesuai dengan kontrak keuangan yang telah mendapat persetujuan dari DPR/DPRD.
c. Menyediakan informasi tentang sumber daya alokasi dan penggunaan sumber daya keuangan.
d. Menyediakan informasi tentang cara organisasi sektor publik membiayai aktivitas dan memenuhi kebutuhan uang kas.
e. Menyediakan informasi yang berguna dalam mengevaluasi kemampuan manajemen dalam membiayai aktivitasnya dan memenuhi komitmen dan kewajibannya.
2.1.8 Pengukuran Kepuasan Pengguna
Mengukur kepuasan terhadap sistem informasi merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti baik oleh kalangan akademisi maupun praktisi yang bergerak di bidang sistem informasi.
Kepuasan sering dipakai sebagai proksi untuk kesuksesan sebuah sistem informasi dibandingkan dengan proksi yang lain seperti tingkat pemakaian (usage) dan persepsi mengenai manfaat. Tingkat pemakaian sebuah sistem bukan merupakan proksi yang tepat untuk mengukur kesuksesan sebuah sistem jika pemakaian suatu sistem itu sendiri bersifat wajib.
Kepuasan pemakai sistem informasi adalah satu dari ukuran kunci yang dikembangkan awal tahun 1990 dalam menilai kesuksesan sebuah sistem. Dalam hal ini kesuksesan sebuah sistem dapat dilihat pada tiga tingkat yang berbeda. Ketiga tingkat tersebut yaitu tingkat teknik, semantik, dan tingkat keefektifan sistem.
Tingkat teknik menunjukkan kualitas sistem, yang mewakili berbagai karakteristik sistem seperti reliabilitas sistem, akurasi sistem, fleksibilitas sistem, kemudahan penggunaan. Tingkat semantik menunjukkan kualitas output dari sistem informasi, seperti, akurasi informasi, tepat waktu, relevan, format, bebas dari bias. Tingkat teknik dan semantik merupakan penyebab atau mempengaruhi tingkat keefektifan sistem.
2.1.9 Penelitian Terdahulu
	No 
	Penulis
	Judul
	Sumber
	Hasil Penelitian

	1
	Angga Dwi Permadi (2013)
	Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat   
	Jurnal Pengembangan Ilmu Akuntansi dan Keuangan
	Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi rank spearman menunjukan nilai koefisien korelasir rank spearman sebesar 0,506, nilai koefisien ini memiliki tingkat hubungan yang sedang dimana hasil berada diantara 0,40 < 0,506 < 0,599, serta nilai positif menunjukkan peningkatan searah jika X naik maka Y naik atau sebaliknya. selain itu hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa hanya 25.6% kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dipengaruhi oleh sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah

	2
	Privatasari Eka Ningtyas dan Dini Widyawati (2015)
	Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
	Jurnal akuntansi  univesitas negeri Padang
	Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05 dan hasil uji regresi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,622, sehingga dapat disimpulkan bahwa efektifitas penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

	3
	Mia Oktarina Kharis Raharjo dan Rita Andini (2014)
	Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Pemerintah , Kualitas Aparatur Pemerintahan Daerah dan Goodgovernance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Di Kota Semarang
	Jurnal Ilmiah Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Pandanaran 
	Berdasarkan hasil Pengujian secara statistik memberikan bukti bahwa kualitas apatatur pemerintah berpengaruh signifikansi sebesar 0,003 atau lebih kecil dari 0,05 terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya bahwa ada pengaruh antarakualitas apatatur pemerintah terhadap kualits laporan keuangan SKPD Pemerintah Kota Semarang. 




2.2 Kerangka Pemikiran
Berdasarkanteori yang terdapat pada penelitian diatas menjelaskanbahwa pemerintah terdekat dalam membuat dan mengungkapkan data keuangan nasional mengacu pada kerangka Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang mengarahkan aturan pengaturan pembukuan yang berbeda untuk membuat laporan keuangan pemerintah lingkungan untuk memberikan hasil yang penting, dapat diandalkan, praktis identik dan dapat dibenarkan oleh pertemuan dan mitra yang berbeda.
Peneliti berpendapat bahwa Sistem Akuntansi Keuangan Daerah variabel (X) dapat berpengaruh terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Keuangan Akuntansivariabel (Y) sehingga dapat di gambarkan pada kerangka pemikiran sebagai berikut:
Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah



							Buku Panduan
Sistem Operasi
Database
Software




Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi



Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis
Berdasarkan hasil dari rumusan masalah, serta kerangka pemikiran tentang Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X) terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi(Y) maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut.
H1 : Buku Panduan, Sistem Operasi, Database dan Software secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
H2 : Buku Panduan secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
H3 : Sistem Operasi secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
H4 : Database secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
H5 : Software secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
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BAB III
OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Obyek Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian serta kerangka pemikiran yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian adalah Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kepuasan Pengguna Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Boalem pada Dinas Keuangan Dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo.
3.2   Metode Penelitian
3.2.1 Metode Yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dalam hal ini Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif  merupakan  suatu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan menurut  (Kerlinger, 1996) dalam Riduwan (2018:49). Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian survei, dimana penelitian survei merupakan penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis 




3.3 
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3.4 Operasional Variabel Penelitian
Nazir (2003) mengungkapkan yang dimaksud dengan operasionalisme variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur variabel. Sedangkan variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai.Yang menjadi variabel penelitian ini adalah kepuasan pengguna laporan keuangan daerah (Y) yang terdiri dari kompetensi penerapan sistem akuntansi keuangan daerah (X).
Untuk dapat menyadari informasi yang diperlukan dalam pemeriksaan ini, penting untuk terlebih dahulu mengoperasionalkan faktor-faktor yang dieksplorasi yang dirujuk di atas untuk menentukan petunjuk dari faktor-faktor penting seperti untuk menentukan instrumen atau pengukuran variabel. Hasil yang dapat dibandingkan dan dapat dibenarkan oleh perbedaan pertemuan dan mitra. Adapun dimensi dan indikator dari variable-variabel tersebut diatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Table 3.1 Operasional Variabel 
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Sistem Akuntansi Keuangan Daerah  (X)
	Buku Panduan (X1)
	1. Kelengkapan buku panduan
2. Tersusun rapi
3. Mudah dipelajari
4. Mudah dimengerti
	Ordinal

	
	Sistem Operasi (X2)
	1. Memahami konsep merancang data
2. Mengetahui cara membuat data
3. Mudah dalam mengolah data

	

	
	Database (X3)
	1. Interface
2. Bahasa Devisi Kata
3. Sistem Kontrol Basis Data
	

	
	Software (X4)
	1. Mudah Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran (RKA)
2. Penyusunan DPA mudah
3. Perubahan Anggaran mudah
4. Pengajuan surat permintaan pembayaran (SPP) cepat.
5. Penerbitan surat penrintah membayar (SPM) cepat.
6. Penerbitan surat perintah pancairan dana (SP2D)
7. Pengajuan surat pertanggung jawaban (SPJ)
8. Laporan transaksi tahun berjalan cepat
9. Laporan Realisasi Anggaran

	

	Kepuasan Pemakai jasa informasi akuntansi (Y)
	Kelengkapan Isi 





	1. Isi Informasi sesuai kebutuhan
2. Kelengkapan isi aplikasi menghasilkan laporan keuangan yang tepat
3. Aplikasi yang digunakan mengahsilkan informasi yang cukup.
	Ordinal

	
	Keakuratan 
	1. Ketepatan aplikasi
2. Kepuasan 

	

	
	Tampilan 
	1. Informasi berdasarkan format
2. Informasi dapat dipahami sesuai format

	

	
	Kemudahan

	1. User Friendly
2. Mudah menggunakan aplikasi

	

	
	Ketepatan 
	1. Informasi tepat waktu
2. Up to Date

	


Sumber ; Meilan Daud (2005)
Untuk melakukan test masing-masing variabel maka pengukurannya menggunakan skala likert yangyang dipakai dalam kuesioner dengan menggunakan 5 pilihan. Setiap pilihan akan diberikan bobot yang berbeda.. Tehnik skali Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah memberikan skor pada item jawaban, dan memberikan skor untuk setiap item jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada responden penelitian ini akan mengacu pada pernyataan tersebut. (Sugiono 2010), jawaban dari setiap instrumen yang menggunakan skala likertmempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negativ yang dapat berupa kata-kata.
Kuisioner disusun dengan menyiapkan (lima) pilihan yakni : selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Setiap pilihan akan di berikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak dalam tabel berikut ini :
Tabel 3.2 Bobot Nilai Variabel
	Pilihan
	Bobot

	Selalu
	5

	Sering
	4

	Kadang-kadang
	3

	Jarang
	2

	Tidak Pernah
	1



3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi 
Populasi merupakan dimana seluruh Pegawai di badan Keuangan dan Asset Daerah Kabupaten Boalemo. Berdasarkan data yang diambil dari masing-masing bidang kerja, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Table 3.3 Populasi Pegawai Sesuai Bidang Kerja
	No
	Nama Bidang
	Jumlah Pegawai

	1
	Sekretariat
	25

	2
	Bidang Anggaran
	29

	3
	Bidang Akuntansi
	10

	4
	Bidang Pendapatan
	21

	5
	Bidang Aset
	13

	Jumlah
	96


Sumber : Bagian Umum & kepegawaian BKAD Kab. Boalemo (2020)
3.4.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik tertentu yang diambil dari suatu populasi yang akan diteliti secara rinci, bila populasi besar, dan dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiono :2015)
Teknik penerikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu salah satu prosedur pengujian non-arbitrary di mana spesialis memutuskan pemeriksaan dengan memutuskan kualitas eksplisit yang sesuai dengan tujuan eksplorasi sehingga diandalkan untuk memiliki pilihan untuk menjawab masalah pemeriksaan ini menyiratkan bahwa contoh dipilih dengan sengaja sesuai dengan contoh prasyarat yang diperlukan atau sangat baik dapat dikatakan bahwa pemeriksaan khusus
Dan sampel yang akan diambil dari populasi ini adalah sebagian pegawai pemerintah daerah pada badan keuangan dan aset daerah (BKAD) Kabupaten Boalemo yang dapat dilihat pada tabel berikut :
Table 3.4 Jumlah Sampel Pegawai BKAD
	No
	Nama Bidang
	Jumlah Pegawai

	1
	Bidang Anggaran
	29

	2
	Bidang Pendapatan
	21

	3
	Bidang Akuntansi
	10

	Jumlah
	60


Sumber : Bagian Umum dan Kepegawaian BKAD Kab.Boalemo (2020)
3.5 Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data-data pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan.
3.5.1 Penelitian Lapangan
Data utama dalam penyusunan penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan yang terdiri dari :
1) Observasi yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan peninjauan langsung ke lokasi penelitian.
2) Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi, teknik wawancara dilakukan bertujuan mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden, yaitu pegawai yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang terjadi. 
3) Kuesioner yaitu dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.
3.5.2 Penelitian Kepustakaan
Dalam penelitian ini, penelitian memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti melalui jurnal, internet, buku dan perangkat lain yang berkaitan dan mendukung judul penelitiaan ini.
3.5.3 Prosedur Pengujian Dan Instrumen Penelitian
3.5.3.1 Analisis Instrumen Penelitian
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang dilakukan dengan membahas dan memuat presentase dari hasil jawaban responden.
Untuk mendapatkan informasi yang bagus dalam arti semakin mendekat (obyektif), tentunya diperlukan suatu instrumen atau instrumen estimasi yang substansial dan solid, maka instrumen tersebut harus dicoba keabsahannya sebelum digunakan, sehingga jika kebetulan digunakan.digunakan itu akan menciptakan hasil yang ditargetkan.
3.5.3.2 Uji Validitas
Ghozali: 2016 menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur apakah suatu survei sah, terlepas dari apakah pertanyaan yang kami buat benar-benar dapat mengukur dan mengoordinasikan apa yang perlu kami ukur. Jajak pendapat seharusnya sah jika artikulasi dalam survei dapat mengungkap sesuatu yang akan diperkirakan oleh jajak pendapat.
1). Jika nilai Rhitung lebih besar (˃) dari nilai Rtabel, maka item angket dinyatakan valid dan dapat digunakan.
2) Jika nilai Rhitung lebih kecil (˂) dari nilai Rtabel, maka item angket dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan.
3.5.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitasadalah alat untuk memperkirakan survei yang merupakan penunjuk variabel atau konstruk.Sebuah jajak pendapat dapat dianggap solid atau dapat diandalkan jika tanggapan yang sesuai dari seseorang (responden) terhadap suatu pernyataan dapat diandalkan atau stabil dalam jangka panjang (Ghozali, 2016).
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach alpa yang lebih dari 0,60 menunjukan keandalan (reliable) instrument dan jika nilai alphanya ˂0,60 dikatakan tidak reliable. (Agusti dan Pertiwi, 2013 : 8). Berdasarkan koofisien korelasi (r) dalam hubungannya dengan penentuan tingkat reliabilitasnya, dengan kriteria sebagai berikut ;
3.5.3.3 Konvensi Data 
Untuk ditangani ke cara pemeriksaan yaitu kemajuan penyelidikan informasi ordinal yang biasanya didapat menggunakan skala likert, dan lain sebagainya (skor survei), informasi ini terlebih dahulu harus diubah menjadi informasi span, salah satu cara yang dapat dimanfaatkan adalah Strategi rentang progresif (MSI).


3.5.4 Rancangan Uji Hipotesis
3.5.4.1 Analisis Jalur (Path Analysis)
Menurut RD.Rutherfod (1993) dalam P.Ishak (2018) diklarifikasi bahwa investigasi cara merupakan metode untuk menguji hubungan sebab akibat yang terjadi pada berbagai regresi jika variabel otonom mempengaruhi variabel reliabel secara langsung, namun juga secara tidak langsung. Analisis jalur digunakan untuk menguji hipotesis dari penelitian ini dengan langkah – langkah sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Struktur Path Analisis


Dari gambar diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut :
Sub Struktur :
PYX1.X1 + PYX2.X2 + PYX3.X3 + PYX4.X4 + ԑ
Dimana :
X = Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
Y = Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
X1 = Buku Panduan
X2 = Sistem Operasi
X3 = Database
X4 = Software
ε = Eror
r =  Hubungan Antar Variabel Indenpenden
PY = Koefisien jalur Untuk Mendapatkan Pengaruh Langsung
Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara variabel-variabel atau dimensi-dimensi yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) yang memperlihatkan pengaruh. Gambar diatas juga memperlihatkan bahwa sub-sub variabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1, X2, X3, X4 tetapi ada variabel epselon (ɛ) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti.



3.5.4.2 Langkah – Langkah Pengujian Hipotesis
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan regresi sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS for windows yang terdiri dari :
1) Uji Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif atau data mengenai demografi responden (jenis kelamin, usia, jabatan, pendidikan terakhir, dan lain-lain) dan deskriptif mengenai variabel-variabel penelitian (tekanan anggaran waktu, kompensasi dan penalaran moral auditor serta dampaknya pada perilaku disfungsional auditor dan kualitas audit yang dihasilkan), peneliti menggunakan tabel distribusi frekuensi absolut yang menunjukan angka rata-rata, median, kisaran dan standar deviasi (Ghozali, 2016).
2) Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji koefisien determinasi    (R square) dan uji T.
(1) Uji statistik t
Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of significant (α) 0,05. Hal ini berarti bahwa probabilitas akan mendapatkan X rata-rata didaerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar sebesar  0,05 jika t hitung > t tabel, maka Ho di tolak berarti ada pengaruh antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) (Ghozali,2016).
(2)	Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi menunjukan kecocokan yang menyatakan proporsi dan variasi total Y (variabel dependen) yang dapat diterangkan oleh X (variabel independen) dan sebagai ukuran linier yang menyatakan seberapa baik garis regresi yang cocok dengan data.Besarnya koefisien determinasi antara 0 sampai 1. Jika nilai koefisien determinasi  mendekati 1 berarti hubungan antar variabel tersebut semakin erat (Ghozali,2016).
3.5.4.3 Sistem Pengolahan Data Dengan Komputer
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan perangkat komputer dalam melakukan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 24 dan dibantu dengan program MS. Excel.


39




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah BKAD Kabupaten Boalemo
	Lahirnya Undang-Undang No. 50 Tahun 1999 tanggal 4 Oktober 1999 tentang pembentukan Kabupaten Boalemo, merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat ditanah air. Salah satu poin penting adalah disahkannya Kabupaten Boalemo oleh Mendagri pada tanggal 12 Oktober 1999 bersama dilantiknya pejabat Ir. Iwan Bokings, MM sebagai Bupati Boalemo di Jakarta. Di bidang pemerintah penataan lembaga pemerintah daerah telah terbentuk yaitu dinas kantor. Badan dan bagian-bagian dilingkungan sekretariat daerah, dimana pengelolaan keuangan daerah di tangani oleh salah satu bagian yaitu bagian keuangan. 
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Namun Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2003 tentang pedoman organisasi perangkat daerah mengamanatkan adanya penataan kembali organisasi perangkat daerah sehingga bagian keuangan sekretaris daerah Boalemo mengalami perubahan nama menjadi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah disingkat BPKAD yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo No. 15 Tahun 2005, yang organisasinya terdiri dari kepala badan, bagian tata usaha, bidang pendapatan, bidang belanja, bidang kekayaan dan asset, bidang pembukuan dan pelaporan kelompok jabatan fungsional dan unit pelaksana teknis (UPT). 
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	BKAD dipimpin oleh seorang kepala yang berada di bawah tanggung jawab bupati melalui sekretaris daerah yang mempunyai tugas menyelenggarakan kewenangan pemerintah dalam bidang pengelolaan keuangan. Seiring dengan berjalannya waktu tepatnya pada tahun 2016 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) mengalami perubahan nama menjadi Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) sesuai ketentuan pasal 3 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, maka ditetapkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2006 tentang pembentukan dan susunan perangkat serta Peraturan Bupati Boalemo Nomor 52 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja perangkat daerah Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo.
Sesuai dengan amanat Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati tersebut diatas maka Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo (BPKAD) mengalami perubahan nama menjadi Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo (BKAD). Adapun yang menjadi kepala badan adalah :
Tabel 4.1 Daftar Kepala BKAD
	No
	Nama
	Periode

	1
	Ibrahim Darwis, SE
	2006 s/d 2008

	2
	Mohamad Usman, SE
	2008 s/d 2012

	3
	Sukril Gobel, SE., M.Si
	2012 s/d 2017

	4
	Ir. Sunandar Bokings
	2018 s/d 2019

	5
	Sofyan Hasan, S.TP., MM
	2019 s/d 2020

	6
	Sri Tantri Putri Yani Manto
	2020 (Plt)

	7
	Yakob Jusuf Musa
	2021 Berjalan (Plt)


	Sumber : BKAD, 2021

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo melaksanakan 3 (tiga) program.
1 Program peningkatan administrasi keuangan
2 Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur
3 Program peningkatan dan pengembangan pengelolaan keuangan daerah.
4.1.2 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi BKAD Kabupaten Boalemo
Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo sesuai Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah dan Peraturan Bupati Boalemo Nomor 52 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja perangkat daerah Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo. Sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi, Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo BKAD juga memiliki visi dan misi.
4.1.3 Visi BKAD Kabupaten Boalemo
“Terwujudnya akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah”
4.1.4 Misi BKAD Kabupaten Boalemo
1 Peningkatan kualitas pengelolaan keuangan daerah
2 Optimalisasi pendapatan asli daerah
3 Penataan asset daerah
4 Akuntabilitas pertanggungjawaban keuangan daerah
5 Peningkatan sarana dan prasarana
6 Ketersediaan SDM pengelola keuangan daerah

4.1.5 Tujuan
1. Menyusun APBD yang berkualitas dan tepat waktu
2. Menggali potensi sumber-sumber pendapatan asli daerah
3. Menata pengelolaan asset daerah
4. Melaksanakan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah yang sesuai dengan standar akuntansi pemerinta
5. Meningkatkan sarana dan prasarana
6. Melaksanakan pembinaan dan peningkatan kapasitas aparat pengelolaan keuangan BKAD melalui pendidikan dan pelatihan.
Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo mempunyai tugas pokok “Penyusunan Dan Pelaksanaan Kebijakan Daerah Di Bidang Keuangan Dan Asset Daerah”.
4.1.6 Fungsi Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo
1. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis dibidang pengelolaan keuangan dan asset daerah.
2. Penyusunan rancangan APBD dan APBD perubahan.
3. Pelaksanaan fungsi bendahara umum daerah.
4. Pengkoordinasian penerimaan pendapatan asli daerah.
5. Penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah.
6. Penatausahaan barang milik daerah.
Adapun dalam implementasinya seringkali kegiatan besar dilaksanakan secara bersama yang melibatkan semua bidang ikut terlibat secara aktif dalam kegiatan tersebut. Hal ini menimbulkan rasa kebersamaan yang kuat dan bisa menghasilkan kegiatan yang berkualitas karena di dukung oleh seluruh komponen di dalam organisasi. Untuk kelancaran tugas dan pelaksanaan kegiatan di BKAD secara rutin dilaksanakan rapat internal agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai tahapan dan sukses. Sedangkan dalam hal sumber daya aparatur sipul negara yang ada sangat terbatas yang seringkali di perhadapkan pada volume kerja yang cukup banyak dan tuntutan penyelesaian kerjaan dalam waktu yang singkat, tepat waktu dan cepat hingga hal ini mengakibatkan ASN dengan beban pekerjaan yang melebihi waktu kerja yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah, sehingga seringkali melaksanakan lembur untuk merampungkan pekerjaan yang belum selesai dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. 
Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah No 5 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Bupati Boalemo, maka Struktur Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kab. Boalemo terdir dari :
a. Kepala Badan
b. Sekretariat yang dipimpin oleh seorang Sekretaris Badan dan membawahi:
1. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian;
2. Sub. Bagian Keuangan;
3. Sub Bagian Penyusunan Program.
c. Bidang Anggaran dan Perbendaharaan membawahi :
1. Sub. Bidang Anggaran;
2. Sub. Bidang Perbendaharaan.
d. Bidang Pendapatan membawahi :
1. Sub. Bidang Pendaftaran, Pendataan dan Penetapan;
2. Sub. Bidang Penerimaan, Penagihan dan Pelaporan
e. Bidang Aset membawahi :
1. Sub. Bidang Aset I;
2. Sub. Bidang Aset II
f. Bidang Akuntansi membawahi :
1. Sub. Bidang Akuntansi I;
2. Sub. Bidang Akuntansi II
Penyelenggara keuangan daerah yang cukup kompleks di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo dapat diuraikan dalam tugas dari masing-masing pejabat sesuai Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah dan Peraturan Bupati Boalemo No 52 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja perangkat daerah Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo. Struktur Badan Keuangan dan Aset Daerah dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi BKAD Kab. Boalemo
4.1.7 Gambaran Umum Responden
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai di kantor BKAD Kabupaten Boalemo. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini terdapat 60 pegawai yang ada di kantor BKAD Kabupaten Boalemo. Data penelitian yang dikumpulkan berupa kuesioner yang disebarkan langsung ke seluruh responden atau pegawai yang bersangkutan. Kuesioner tersebut dibagikan dalam 1 hari dan dikumpul dalam jangka waktu 1-3 minggu. Distribusi mengenai penyebaran kuesioner dapat disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.2 Rincian Pengiriman dan Pengambilan Kuesioner
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Total Kuesioner yang disebar
	60
	100%

	Jumlah Kuesioner yang kembali
	60
	100%

	Kuesioner yang tidak dapat di olah
	1
	1,67%

	Kuesioner yang dapat digunakan
	59
	98,33%


Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa dari 60 eksemplar (100%) kuesioner yang disebarkan pada 60 pegawai yang ada di BKAD Kabupaten Boalemo, terkumpul sebanyak 60 eksemplar atau 100% kuesioner yang kembali, sebanyak 1 eksemplar atau 1,67% kuesioner yang tidak dapat diolah dan sebanyak 59 eksemplar atau 98,33% kuesioner yang dapat digunakan dan diolah datanya.
4.1.8 Karakteristik Responden
Sumber data adalah pegawai yang ada di BKAD Kabupaten Boalemo yang meliputi antara lain sekretariat, bidang anggaran dan perbendaharaan, bidang akuntansi, bidang pendapatan dan bidang asset. Gambaran umum responden dibagi berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan dan masa kerja responden. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.3 Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	1
	Pria
	33
	55,93%

	2
	Wanita
	26
	44,07%

	Jumlah
	59
	100%


Sumber : Data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa dari 59 responden yang merupakan pegawai di BKAD Kabupaten Boalemo, 33 orang pegawai atau 55,93% berjenis kelamin pria sedangkan sisanya sebanyak 26 pegawai atau 44,07% berjenis kelamin wanita.	
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan Responden
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Persentase

	1
	SMA
	20
	33,90%

	2
	D3
	5
	8,47%

	3
	S1
	33
	55,93%

	4
	S2
	1
	1,69%

	Jumlah
	59
	100%


Sumber : Data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa sebagian besar pegawai pada BKAD Kabupaten Boalemo yang menjadi responden dalam penelitian ini di dominasi tingkat pendidikan S1 sebanyak 33 pegawai atau 55,93% dari jumlah responden. Tingkat SMA sebanyak 20 pegawai atau 33,90% dari jumlah responden, kemudian tingkat D3 sebanyak 5 pegawai atau 8,47% dari jumlah responden dan pegawai dengan tingkat pendidikan S2 sebanyak 1 pegawai atau 1,69% dari jumlah responden.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Tabel 4.5 Masa Kerja Responden
	No
	Lama Bekerja
	Jumlah
	Persentase

	1
	< 1 Tahun
	1
	1,68%

	2
	1-3 Tahun
	4
	6,78%

	3
	4-5 Tahun
	13
	22,03%

	4
	>5 Tahun
	41
	69,49%

	              Jumlah
	59
	100%


Sumber : Data mentah yang diolah, 2021
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja di BKAD Kabupaten Boalemo selama kurang (<) dari 1 tahun sebanyak 1 pegawai atau 1,68% dari seluruh jumlah pegawai, kemudian pegawai yang bekerja selam 1 – 3 tahun sebanyak 4 pegawai atau 6,78% dari seluruh jumlah pegawai. Sedangkan pegawai yang bekerja selama 4-5 tahun sebanyak 13 pegawai atau 22,03% dari seluruh jumlah pegawai dan pegawai yang bekerja selama lebih (>) dari 5 tahun sebanyak 41 pegawai atau 69,49% dari jumlah seluruh pegawai.
4.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Setelah melakukan penelitian, telah diperoleh data yang diperlukan sebagai informasi yang akurat. Selanjutnya akan dilakukan deskripsi penelitian untuk memberikan penjelasan mengenai hasil jawaban dari masing-masing responden atas pernyataan yang diajukan pada saat penelitian. Deskripsi data hasil penelitian untuk memberikan gambaran umum mengenai penyebaran / distribusi data baik berupa ukuran gejala pusat, ukuran letak maupun distribusi frekuensi. Nilai-nilai yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan metode statistik deskriptif.
Berdasarkan banyaknya variabel dan merujuk kepada masalah penelitian, maka deskripsi data dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu, Buku Panduan (X1), Sistem Operasi (X2), Database (X3), Software (X4) Dan Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y). Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.

4.2.2 Karakteristik Variabel Penelitian
Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y). bobot-bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan frekuensi. Berikut proses perhitungannya :
	Bobot terendah x Item x Jumlah responden 	: 1 x 1 x 59 = 59
	Bobot tertinggi x Item x Jumlah responden 	: 5 x 1 x 59 = 295
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentan skala penelitian sebagai berikut :
Rentang skalanya yaitu 
Tabel 4.6 Skala Penelitian Jawaban Responden
	No 
	Rentang
	Kategori

	1
	59 – 106
	Sangat rendah

	2
	107 – 154
	Rendah

	3
	155 – 202
	Sedang

	4
	203 – 250
	Tinggi 

	5
	251 – 298
	Sangat Tinggi                   


Sumber : Data mentah yang diolah, 2021
a. Buku Panduan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia buku panduan di definisikan sebagai buku yang berisikan petunjuk tentang cara menjalankan suatu sistem aplikasi. Sedangkan Meilan Daud (2005) menyatakan bahwa buku panduan adalah buku yang digunakan sebagai petunjuk untuk menjalankan atau mengoperasikan program aplikasi, sehingga para pemakai aplikasi tersebut lebih mudah menjalankan aplikasinya. Buku panduan terdiri dari 4 indikator dengan 10 pernyataan. Dari hasil penelitian distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap buku panduan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.7 Tanggapan Responden Mengenai Buku Panduan
	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	13
	13
	22
	13
	13
	22
	17
	17
	28.8

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	46
	138
	78
	46
	138
	78
	42
	126
	71.2

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	151
	100
	59
	151
	100
	59
	143
	100

	Keterangan
	Rendah
	Rendah
	Rendah




	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5
	Pernyataan 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	1
	1
	1.7
	1
	1
	1.7
	1
	1
	1.7

	2
	18
	36
	30.5
	18
	36
	30.5
	15
	30
	25.4

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	40
	160
	67.8
	40
	160
	67.8
	43
	172
	72.9

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	197
	100
	59
	197
	100
	59
	203
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sedang
	Tinggi




	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 7
	Pernyataan 8
	Pernyataan 9

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	3
	3
	5.1
	1
	1
	1.7
	3
	3
	5.1

	2
	16
	32
	27.1
	17
	34
	28.8
	18
	36
	30.5

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	40
	160
	67.8
	41
	164
	69.5
	38
	152
	64.4

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	195
	100
	59
	199
	100
	59
	191
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sedang
	Sedang



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 10

	
	F
	Skor
	%

	1
	14
	14
	23.7

	2
	17
	34
	28.8

	3
	28
	84
	47.5

	4
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	122
	100

	Keterangan
	Rendah


Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 59 responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel buku panduan (X1) secara umum berada pada kategori sedang yaitu pada pernyataan 4, 5, 7, 8, dan 9. Sedangkan pada pernyataan 1, 2, 3 dan 10 berada pada kategori rendah. Dan untuk pernyataan 6 berada pada kategori tinggi yang artinya bahwa berdasarkan item pernyataan terkait dengan indikator buku panduan yang tersusun rapi dan mudah dipelajari, responden menjawab dengan kategori sedang dan tinggi sedangkan item pernyataan dengan indikator kelengkapan buku panduan dan mudah dimengerti, responden menjawab dengan kategori rendah.
b. Sistem Operasi
Sistem operasi atau dalam babahsa inggris operating system atau operating sistem (OS) adalah sistem yang bertugas untuk melakukan control eksekusi program aplikasi dan manajemen perangkat keras serta operasi-operasi dasar sistem, termasuk menjalankan software aplikasi seperti program-program mengolah data keuangan. Sistem operasi memiliki fungsi dalam mengolah manajemen data yaitu, manajemen data berupa pengendalian terhadap data input/output termasuk dalam mengelola keuangan. Sistem operasi terdiri dari 3 indikator dengan 4 pernyataan. Dari hasil penelitian distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap sistem operasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Mengenai Sistem Operasi
	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	30
	30
	50.8
	1
	1
	1.7
	35
	35
	59.3

	2
	23
	46
	39
	0
	0
	0
	20
	40
	33.9

	3
	0
	0
	0
	28
	84
	47.5
	0
	0
	0

	4
	6
	24
	10.2
	26
	104
	44.1
	4
	16
	6.8

	5
	0
	0
	0
	4
	20
	6.8
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	100
	100
	59
	209
	100
	59
	81
	100

	Keterangan
	Sangat Rendah
	Tinggi
	Sangat Rendah



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 4

	
	F
	Skor
	%

	1
	37
	37
	62.7

	2
	20
	40
	33.9

	3
	0
	0
	0

	4
	2
	8
	3.4

	5
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	85
	100

	Keterangan
	Sangat Rendah


Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 59 responden yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel sistem operasi (X2) umumnya berada pada kategori sangat rendah yaitu pada pernyataan 1, 3 dan 4 sementara pernyataan 2 berada pada kategori tinggi artinya item pernyataan dengan indikator mengetahui cara membuat data dan mudah dalam mengolah data, responden memberikan jawaban dengan kategori sangat rendah. Sementara untuk indikator memahami konsep merancang data jawaban responden berada pada kategori sangat rendah dan tinggi.


c. Database
Database merupakan sebuah kumpulan data yang saling berhubungan (relation), yang disusun menurut aturan tertentu dengan secara logis, sehingga dapat menghasilkan informasi yang valid. Dalam pengertian lain, basis informasi adalah kumpulan informasi yang disatukan. 
Informasi harus disimpan, disiapkan, dan juga dapat dikoordinasikan menjadi basis informasi sehingga data yang disampaikan bernilai dan ahli dalam penyimpanan informasi. Variabel database ini terdiri dari 4 pernyataan. Dari hasil penelitian distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap database dapat dilihat pada tabel berikut ini :
        Tabel 4.9 Tanggapan Responden Mengenai Database
	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	22
	22
	37.3
	21
	21
	35.6
	20
	20
	44.1

	2
	28
	56
	47.5
	25
	50
	42.4
	27
	54
	37.3

	3
	6
	18
	10.2
	9
	27
	15.3
	9
	27
	16.9

	4
	3
	12
	5.1
	4
	16
	6.8
	3
	12
	1.7

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	108
	100
	59
	114
	100
	59
	113
	100

	Keterangan
	Rendah
	Rendah
	Rendah



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 4

	
	F
	Skor
	%

	1
	26
	26
	44.1

	2
	22
	44
	37.3

	3
	10
	30
	16.9

	4
	1
	4
	1.7

	5
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	104
	100

	Keterangan
	Sangat Rendah


Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa dari 59 responden yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel database (X3) berada pada kategori rendah yaitu pada pernyataan 1, 2 dan 3 sedangkan  pernyataan 4 berada pada kategori sangat rendah artinya bahwa pada indikator interface dan bahasa difinisi data responden menjawab dengan kategori rendah sementara untuk indikator sistem kontrol basis data, responden menjawab dengan kategori sangat rendah.
d. Software
Software adalah instruksi-instruksi yang tersusun secara sistimatis yang dibuat dengan bahasa programing komputer, kemudian diterjemahkan kedalam bahasa mesin oleh para programmer dan bahkan non programmer sehinga dapat menyusun program dengan mudah dan relatif cepat. Variabel software ini terdiri dari 9 indikator dengan 25 pernyataan. Dari hasil penelitian distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap software dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.10 Tanggapan Responden Mengenai Software
	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	21
	21
	35.6
	17
	17
	28.8
	17
	17
	28.8

	2
	25
	50
	42.4
	28
	56
	47.5
	25
	50
	42.4

	3
	13
	39
	22
	14
	42
	23.7
	17
	51
	28.8

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	110
	100
	59
	116
	100
	59
	118
	100

	Keterangan
	Rendah
	Rendah
	Rendah




	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5
	Pernyataan 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	13
	13
	22
	1
	1
	1.7
	2
	2
	3.4

	2
	32
	64
	54.2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	14
	42
	23.7
	44
	132
	74.6
	39
	117
	66.1

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	18
	72
	30.5

	5
	0
	0
	0
	14
	70
	23.7
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	121
	100
	59
	203
	100
	59
	191
	100

	Keterangan
	Rendah
	Tinggi
	Sedang



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 7
	Pernyataan 8
	Pernyataan 9

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	2
	2
	3.4
	2
	2
	3.4
	1
	1
	1.7

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	37
	111
	62.7
	38
	114
	64.4
	35
	105
	59.3

	4
	20
	80
	33.9
	19
	76
	32.2
	23
	92
	39

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	193
	100
	59
	192
	100
	59
	198
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sedang
	Sedang



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 10
	Pernyataan 11
	Pernyataan 12

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	1
	1
	1.7
	1
	1
	1.7
	2
	2
	3.4

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	38
	114
	64.4
	42
	126
	71.2
	43
	129
	72.9

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	20
	100
	33.9
	16
	80
	27.1
	14
	70
	23.7

	Jumlah
	59
	215
	100
	59
	207
	100
	59
	201
	100

	Keterangan
	Tinggi
	Tinggi
	Sedang



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 13
	Pernyataan 14
	Pernyataan 15

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	1
	1
	1.7
	37
	37
	62.7
	1
	1
	1.7

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	38
	114
	64.4
	22
	66
	37.3
	32
	96
	54.2

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	26
	104
	44.1

	5
	20
	100
	33.9
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	215
	100
	59
	103
	100
	59
	201
	100

	Keterangan
	Tinggi
	Sangat Rendah
	Sedang



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 16
	Pernyataan 17
	Pernyataan 18

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	3
	3
	5.1
	39
	39
	66.1
	1
	1
	1.7

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	33
	99
	55.9
	20
	60
	33.9
	46
	138
	78

	4
	23
	92
	39
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	12
	60
	20.3

	Jumlah
	59
	194
	100
	59
	99
	100
	59
	199
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sangat Rendah
	Sedang






	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 19
	Pernyataan 20
	Pernyataan 21

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	3
	3
	5.1
	3
	3
	5.1
	2
	2
	3.4

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	38
	114
	64.4
	42
	126
	71.2
	44
	132
	74.6

	4
	18
	72
	30.5
	14
	56
	23.7
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	13
	65
	22

	Jumlah
	59
	189
	100
	59
	185
	100
	59
	199
	100

	Keterangan
	Sedang
	Sedang
	Sedang



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 22
	Pernyataan 23
	Pernyataan 24

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	12
	12
	20.3
	15
	15
	25.4
	1
	1
	1.7

	2
	31
	62
	52.5
	31
	62
	52.5
	0
	0
	0

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	44
	132
	74.6

	4
	16
	64
	27.1
	13
	52
	22
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	14
	70
	23.7

	Jumlah
	59
	138
	100
	59
	129
	100
	59
	203
	100

	Keterangan
	Rendah
	Rendah
	Tinggi



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 25

	
	F
	Skor
	%

	1
	2
	2
	3.4

	2
	0
	0
	0

	3
	42
	126
	71.2

	4
	15
	60
	25.4

	5
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	188
	100

	Keterangan
	Sedang


Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 59 responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel software (X4) umumnya berada pada kategori sedang yaitu pada pernyataan 6, 7, 8, 9, 12, 15, 16, 18, 19, 20, 21 dan 25 sedangkan persepsi dengan kategori rendah berada pada pernyataan 1, 2, 3, 4, 22 dan 23, selanjutnya untuk kategori tinggi berada pada pernyataan 5, 10, 11, 13, dan 24 kemudian untuk kategori sangat rendah berada pada pernyataan 14 dan 17 artinya bahwa dari item pernyataan dari indikator mudah dalam penyusunan rencana kegiatan dan anggaran (RKA), penyusunan DPA mudah, pengajuan surat pertanggung jawaban dan laporan transaksi tahun berjalan cepat responden menjawab dengan kategori rendah. Sedangkan item pernyataan dengan indikator perubahan anggaran mudah, pengajuan surat permintaan pembayaran SPP cepat, penerbitan surat perintah membayar SPM cepat, penerbitan surat perintah pencairan dana SP2D dan laporan realisasi anggaran,  responden menjawab dengan kategori sedang. Selanjutnya untuk indikator penerbitan surat perintah membayar SPM cepat dan penerbitan surat perintah pencairan dana SP2D lainnya berada pada kategori sangat rendah. Kemudian pada indikator pengajuan surat permintaan pembayaran SPP cepat dan laporan realisasi anggaran, responden menjawab dengan kategori tinggi.
4.2.3 Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Kepuasan pemakai sistem informasi adalah satu dari ukuran kunci yang dikembangkan awal tahun 1990 dalam menilai kesuksesan sebuah sistem. Dalam hal ini kesuksesan sebuah sistem dapat dilihat pada tiga tingkat yang berbeda. Ketiga tingkat tersebut yaitu tingkat teknik, semantik, dan tingkat keefektifan sistem. Kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi terdiri dari 5 indikator dengan 24 pernyataan. Dari hasil penelitian distribusi frekuensi tanggapan responden terhadap kepuasaan pemakai jasa informasi akuntansi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 1
	Pernyataan 2
	Pernyataan 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	19
	19
	32.2
	40
	40
	67.8
	55
	55
	93.2

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	40
	120
	67.8
	19
	57
	32.2
	4
	12
	6.8

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	139
	100
	59
	97
	100
	59
	67
	100

	Keterangan
	Rendah
	Sangat Rendah
	Sangat Rendah



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 4
	Pernyataan 5
	Pernyataan 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	57
	57
	96.6
	36
	36
	61
	40
	40
	67.8

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	2
	6
	3.4
	23
	69
	39
	19
	57
	32.2

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	63
	100
	59
	105
	100
	59
	97
	100

	Keterangan
	Sangat Rendah
	Sangat Rendah
	Sangat Rendah



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 7
	Pernyataan 8
	Pernyataan 9

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	1
	1
	1.7
	1
	1
	1.7
	9
	9
	15.3

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	37
	74
	62.7

	3
	40
	120
	67.8
	38
	114
	64.4
	0
	0
	0

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	13
	52
	22

	5
	18
	90
	30.5
	20
	100
	33.9
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	211
	100
	59
	215
	100
	59
	135
	100

	Keterangan
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah


	
	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 10
	Pernyataan 11
	Pernyataan 12

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	1
	1
	1.7
	46
	46
	78
	43
	43
	72.9

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	41
	123
	69.5
	13
	39
	22
	16
	48
	27.1

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	17
	85
	28.8
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	209
	100
	59
	85
	100
	59
	91
	100

	Keterangan
	Tinggi
	Sangat Rendah
	Sangat Rendah



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 13
	Pernyataan 14
	Pernyataan 15

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	44
	44
	74.6
	38
	38
	64.4
	1
	1
	1.7

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	15
	45
	25.4
	21
	63
	35.6
	38
	114
	64.4

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	20
	100
	33.9

	Jumlah
	59
	89
	100
	59
	101
	100
	59
	215
	100

	Keterangan
	Sangat Rendah
	Sangat Rendah
	Tinggi



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 16
	Pernyataan 17
	Pernyataan 18

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	34
	34
	57.6
	1
	1
	1.7
	37
	37
	62.7

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	25
	75
	42.4
	33
	99
	55.9
	22
	66
	37.3

	4
	0
	0
	0
	25
	100
	42.4
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	109
	100
	59
	200
	100
	59
	103
	100

	Keterangan
	Rendah
	Sedang
	Sangat Rendah



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 19
	Pernyataan 20
	Pernyataan 21

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	1
	1
	1.7
	1
	1
	1.7
	36
	36
	61

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	32
	96
	54.2
	37
	111
	62.7
	23
	69
	39

	4
	26
	104
	44.1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	21
	105
	35.6
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	201
	100
	59
	217
	100
	59
	105
	100

	Keterangan
	Sedang
	Tinggi
	Sangat Rendah



	Bobot 
Kategori 
Resp
	Pernyataan 22
	Pernyataan 23
	Pernyataan 24

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	1
	35
	35
	59.3
	36
	36
	61
	38
	38
	64.4

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	24
	72
	40.7
	23
	69
	39
	21
	63
	35.6

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	59
	107
	100
	59
	105
	100
	59
	101
	100

	Keterangan
	Rendah
	Sangat Rendah
	Sangat Rendah


Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa dari 59 responden yang diteliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi (Y) umumnya berada pada kategori sangat rendah yaitu pada peryataan 2, 3, 4, 5, 6, 11, 12, 13, 14, 18, 21, 23, dan 24. 
Sedangkan pada kategori rendah terdapat pada pernyataan 1, 9, 16 dan 22, selanjutnya untuk kategori sedang berada pada pernyataan 17 dan 19 kemudian pada pernyataan tinggi berada pada pernyataan 7, 8, 10, 15 dan 20 artinya dari item pernyataan dengan indikator kelengkapan isi aplikasi menghasilkan laporan keuangan yang tepat, aplikasi yang digunakan menghasilkan informasi yang cukup, informasi berdasarkan format, informasi dapat dipahami sesuai format, informasi tepat waktu dan uptodate, responden menjawab dengan kategori sangat rendah, sedangkan untuk item pernyataan dengan indikator isi informasi sesuai kebutuhan, kepuasan, user friendly, dan infomasi tepat waktu, responden menjawab dengan kategori rendah. Selanjutnya untuk indikator user friendly dan mudah menggunakan aplikasi, responden menjawab dengan kategori sedang kemudian untuk indikator ketepatan aplikasi, kepuasan, dan mudah menggunakan aplikasi responden menjawab dengan kategori tinggi.
4.3 Hasil Uji Kualitas Data
4.3.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sah/valid tidaknya kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara menguji korelasi antara skor item dengan skor total masing-masing variabel menggunakan pearson correlation. Butir pernyataan dikatakan valid apabila tingkat signifikannya dibawah 0,05.
a. Variabel Buku Panduan
Hasil pengujian validitas variabel buku panduan (X1) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.12 Uji Validitas Buku Panduan
	Item
Kuesioner
	Kooefisien
Korelasi
	Sig (2-Tailed)
	Keterangan

	X1.1
	0.569**
	0.000
	VALID

	X1.2
	0.615**
	0.000
	VALID

	X1.3
	0.753**
	0.000
	VALID

	X1.4
	0.789**
	0.000
	VALID

	X1.5
	0.779**
	0.000
	VALID

	X1.6
	0.767**
	0.000
	VALID

	X1.7
	0.624**
	0.000
	VALID

	X1.8
	0.591**
	0.000
	VALID

	X1.9
	0.566**
	0.000
	VALID

	X1.10
	0.632**
	0.000
	VALID


Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.12 diatas diketahui bahwa dari 6 item pernyataan dalam kueisoner seluruh item pernyataan memiliki koefisien korelasi positif dan mempunyai nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian tersebut valid.
b. Variabel Sistem Operasi
Hasil pengujian validitas variabel sistem operasi (X2) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut:



Tabel 4.13 Uji Validitas Sistem Operasi
	Item
Kuesioner
	Kooefisien
Korelasi
	Sig (2-Tailed)
	Keterangan

	X2.1
	0.753**
	0.000
	VALID

	X2.2
	0.780**
	0.000
	VALID

	X2.3
	0.754**
	0.000
	VALID

	X2.4
	0.679**
	0.000
	VALID


  Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.13 diatas diketahui bahwa dari 5 item pernyataan dalam kuesioner, seluruh item pernyataan tersebut memiliki koefisien korelasi bernilai positif dan mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil (<) dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian tersebut valid.
c. Variabel Database
Hasil pengujian validitas variabel database (X3) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson dapat diuraikan pada tabel berikut :
Tabel 4.14 Uji Validitas Database
	Item
Kuesioner
	Kooefisien
Korelasi
	Sig (2-Tailed)
	Keterangan

	X3.1
	0.815**
	0.000
	VALID

	X3.2
	0.862**
	0.000
	VALID

	X3.3
	0.821**
	0.000
	VALID

	X3.4
	0.792**
	0.000
	VALID


Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui bahwa dari 5 item pernyataan kuesioner seluruh item pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi bernilai positif dan mempunyai nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan kuesioner dalam penelitian ini valid.
d. Variabel Software
Hasil pengujian validitas variabel software (X4) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson dapat diuraikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.15 Uji Validitas Software
	Item
Kuesioner
	Kooefisien
Korelasi
	Sig (2-Tailed)
	Keterangan

	X4.1
	0.626**
	0.000
	VALID

	X4.2
	0.759**
	0.000
	VALID

	X4.3
	0.689**
	0.000
	VALID

	X4.4
	0.720**
	0.000
	VALID

	X4.5
	0.465**
	0.000
	VALID

	X4.6
	0.377**
	0.003
	VALID

	X4.7
	0.481**
	0.000
	VALID

	X4.8
	0.552**
	0.000
	VALID

	X4.9
	0.662**
	0.000
	VALID

	X4.10
	0.465**
	0.000
	VALID

	X4.11
	0.473**
	0.000
	VALID

	X4.12
	0.436**
	0.001
	VALID

	X4.13
	0.501**
	0.000
	VALID

	X4.14
	0.472**
	0.000
	VALID

	X4.15
	0.541**
	0.000
	VALID

	X4.16
	0.405**
	0.001
	VALID

	X4.17
	0.602**
	0.000
	VALID

	X4.18
	0.518**
	0.000
	VALID

	X4.19
	0.510**
	0.000
	VALID

	X4.20
	0.407**
	0.001
	VALID

	X4.21
	0.485**
	0.000
	VALID

	X4.22
	0.614**
	0.000
	VALID

	X4.23
	0.748**
	0.000
	VALID

	X4.24
	0.421**
	0.001
	VALID

	X4.25
	0.468**
	0.000
	VALID


   Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.15 diatas diketahui bahwa dari 10 item pernyataan dalam kuesioner yang digunakan, seluruh item pernyataan memiliki koefisien korelasi bernilai positif dan memiliki nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini valid.



4.3.2 Variabel Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Hasil pengujian validitas variabel kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi (Y) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson dapat diuraikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.16 Uji Validitas Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
	Item
Kuesioner
	Kooefisien
Korelasi
	Sig (2-Tailed)
	Keterangan

	Y1
	0.641**
	0.000
	VALID

	Y2
	0.343**
	0.008
	VALID

	Y3
	0.370**
	0.004
	VALID

	Y4
	0.326*
	0.012
	VALID

	Y5
	0.430**
	0.001
	VALID

	Y6
	0.372**
	0.004
	VALID

	Y7
	0.611**
	0.000
	VALID

	Y8
	0.287*
	0.027
	VALID

	Y9
	0.278*
	0.033
	VALID

	Y10
	0.387**
	0.002
	VALID

	Y11
	0.269*
	0.039
	VALID

	Y12
	0.389**
	0.002
	VALID

	Y13
	0.437**
	0.001
	VALID

	Y14
	0.534**
	0.000
	VALID

	Y15
	0.386**
	0.003
	VALID

	Y16
	0.480**
	0.000
	VALID

	Y17
	0.626**
	0.000
	VALID

	Y18
	0.458**
	0.000
	VALID

	Y19
	0.605**
	0.000
	VALID

	Y20
	0.579**
	0.000
	VALID

	Y21
	0.599**
	0.000
	VALID

	Y22
	0.591**
	0.000
	VALID

	Y23
	0.684**
	0.000
	VALID

	Y24
	0.632**
	0.000
	VALID


Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.16 diatas diketahui bahwa dari 10 item pernyataan dalam kuesioner yang digunakan, seluruh item pernyataan memiliki koefisien korelasi bernilai positif dan memiliki nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini valid.
4.3.3 Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dari responden melalui pernyataan yang diberikan menggunakan metode statistik Cronbach Alpha dengan signifikan yang digunakan lebih dari (>) 0,6. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut :
Tabel 4.17 Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Koefisien
Alpha
	Nilai Alpha
	Keterangan

	1
	Buku Panduan
	0.877
	0.6
	Reliabel

	2
	Sistem Operasi
	0.837
	0.6
	Reliabel

	3
	Data Base
	0.904
	0.6
	Reliabel

	4
	Software
	0.908
	0.6
	Reliabel

	5
	Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
	0.860
	0.6
	Reliabel 


   Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.17 diatas diketahui bahwa variabel Buku Panduan, Sistem Operasi, Database, Software dan Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat reliable. Sehingga setiap item pernyataan yang digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten dan apabila pernyataan diajukan kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.



4.4 Hasil Uji Hipotesis
4.4.1 Analisis Jalur (Path Analysis)
Menurut Sugiyono (2018) analisis jalur merupakan bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antar satu variabel dengan variabel lainnya. Analisis jalur yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4.18 Analisis X1, X2, X3, X4 Ke Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	40.370
	12.088
	
	3.340
	.002

	
	TX1
	.069
	.243
	.042
	.284
	.777

	
	TX2
	.254
	.549
	.074
	.463
	.645

	
	TX3
	-.358
	.480
	-.120
	-.745
	.459

	
	TX4
	.135
	.121
	.173
	1.120
	.268


 a. Dependent Variabel : Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Sumber : Data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.18 diatas, maka dapat dibuat persamaan structural analisis jalur yaitu :
Y = 40.370 + 0.069X1 + 0.254X2 – 0.358X3 + 0.135X4 + e
Model tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta adalah 40.370 ini menunjukkan bahwa jika variabel independen (Buku Panduan, Sistem Operasi, Database, dan Software) bernilai (0) maka nilai variabel dependen (Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi ) sebesar 40.370 satuan.
2. Koefisien regresi Buku Panduan (b1) adalah 0.069 dan bertanda positif. Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0.069 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Buku Panduan dengan variabel Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y). Semakin baik buku panduan yang digunakan maka semakin puas pemakai jasa informasi akuntansi.
3. Koefisien regresi Sistem Operasi (b2) adalah 0.254 dan bertanda positif. Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0.254 jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Sistem Operasi dengan variabel Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y). Semakin baik sistem operasi yang digunakan maka semakin puas juga pemakai jasa informasi akuntansi.
4. Koefisien regresi Database (b3) adalah 0.358 dan bertanda negativ. Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 0.358 jika nilai variabel X3 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda negative menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah antara Database dengan variabel Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y). Semakin tinggi database aplikasi simda maka akan semakin kurang kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
5. Koefisien regresi Software (b4) adalah 0.135 dan bertanda positif. Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0.135 jika nilai variabel X4 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara Software dengan Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y). Semakin bagus software yang digunakan maka akan semakin puas juga pemakai jasa informasi akuntansi.
4.4.2 Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Tabel 4.19 Hasil Uji R2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.177a
	.032
	-.040
	8.960


 a. Predictors: (Constant), TBP, TSO, TDB, TS
b. Dependent Variable: TKPIA
Sumber : Data mentah yang diolah, 2021
Dari tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0.177 yang menunjukkan bahwa hubungan antara kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi dengan keempat variabel independennya sangat lemah karena berada pada angka 0.1, sedangkan nilai R Square sebesar 0.032 atau 3.2% ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi dapat dijelaskan oleh variabel buku panduan, sistem operasi, database dan software sebesar 3.2% sedangkan sisanya sebesar 96,8% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 
4.4.3 Uji Secara Simultan (Uji F)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pengujian simultan ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan antara nilai signifikan F dengan nilai signifikan yang digunakan yaitu pada level α = 0,05 (5%).
Tabel 4.20 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	141.017
	4
	35.254
	.439
	.780b

	
	Residual
	4335.441
	54
	80.286
	
	

	
	Total
	4476.458
	58
	
	
	


 Sumber : data mentah yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.20 anova sig sebesar 0.780 yang berarti secara simultan seluruh variabel independen (Buku Panduan, Sistem Operasi, Database, Dan Software) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi). 
Dengan demikian model yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menjelaskan H1 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa Pengaruh Buku Panduan, Sistem Operasi, Database dan Software secara simultan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi.	
4.4.4 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji parsial pada tabel 4.18 secara parsial dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel buku panduan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.777 yaitu lebih besar dari 0.05, hal ini berarti H2 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa buku panduan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Nilai t yang bernilai 0.284 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.
2. Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel sistem operasi memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.645 yaitu lebih besar dari 0.05, hal ini berarti H3 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa sistem operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Nilai t yang bernilai 0.463 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.
3. Pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel database memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.459 yaitu lebih besar dari 0.05, hal ini berarti H4 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa database tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Nilai t yang bernilai -0.745 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat negative terhadap variabel dependen.
4. Pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel software memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.268 yaitu lebih besar dari 0.05, hal ini berarti H5 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa software tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Nilai t yang bernilai 1.120 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.
4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Buku Panduan, Sistem Operasi, Database, dan Software Secara Simultan Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel buku panduan, sistem operasi, database dan software secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi dengan tingkat signifikansi sebesar 0.780 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai BKAD Kabupaten Boalemo merasa tidak puas terhadap aplikasi sistem informasi akuntansi keuangan daerah yang digunakan.
Kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi pada dasarnya merupakan respon dan juga umpan balik yang dimunculkan pengguna setelah pengguna tersebut memakai sistem informasi. Sikap dari pengguna terhadap sistem informasi ini merupakan kriteria subjektif mengenai seberapa suka pengguna terhadap sistem yang digunakan. Kepuasan pengguna terhadap sistem informasi ini merupakan pengungkapan kesesuaian antara harapan seseorang dengan hasil yang kemudian diperolehnya. 
Romney & Steinbart (2012) menjelaskan bahwa kepuasan pengguna itu terjadi ketika terpenuhinya kebutuhan informasi pengguna. Kepuasan pengguna ini dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran keberhasilan dari suatu sistem informasi. Sedangkan kepuasan pengguna akhir itu dapat diukur melalui rasa puas yang dirasakan pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Kepuasan atau ketidakpuasan pengguna dalam menggunakan SIMDA merupakan hal yang sangat krusial bagi pemerintah karena ketidakpuasan pengguna ini akan memunculkan sejumlah resiko nantinya. 
Dengan adanya ketidakpuasan dari pengguna ini pada dasarnya dapat membantu pengembang sistem untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang menjadi kelemahan sistem misalnya seperti dari buku panduannya, sistem operasinya, databasenya dan juga dari softwarenya untuk dapat memenuhi standar sehingga masalah seperti ketidakpuasan pengguna tidak dapat terulang dimasa mendatang.

 
4.5.2 Pengaruh Buku Panduan Secara Parsial Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel buku panduan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Koefisien variabel buku panduan menunjukkan arah positif terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi dengan nilai t sebesar 0.284 dan nilai signifikansi sebesar 0.777 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak menggunakan buku panduan atau tidak baiknya buku panduan membuat tingkat kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi menjadi rendah. 
Buku panduan pada dasarnya merupakan buku yang akan digunakan sebagai alat bantu dalam mengoperasikan komputer sekaligus sebagai pembimbing di dalam menyelesaikan masalah yang akan dihadapi pengguna pada saat menjalankan aplikasi SIMDA. Buku panduan ini dibuat oleh pengembang aplikasi SIMDA dalam rangka dijadikan sebagai pedoman pengoperasian aplikasi SIMDA yang disajikan dalam bentuk tutorial setiap tahap demi tahap yang singkat dan juga praktis agar pengguna dapat memahami fasilitas yang terdapat dalam aplikasi SIMDA tersebut. Namun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ternyata diperoleh data bahwa pegawai BKAD merespon buku panduan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan di dalam menggunakan jasa informasi akuntansi. Ada banyak faktor sebenarnya yang menyebabkan buku panduan akhirnya tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Berdasarkan jawaban dari responden, ternyata responden mengasumsikan bahwa terlalu banyak membaca atau menggunakan buku panduan mengindikasikan bahwa aplikasi tersebut sulit dan tidak mudah dipahami sehingga pengguna harus selalu menggunakan buku panduan untuk membantu mengoperasikan aplikasi tersebut atau bahkan dikarenakan buku panduan yang ada tidak dapat membantu pengguna menyelesaikan masalah karena terlalu rumit atau bahkan bertele-tele di dalam menjelaskan fitur aplikasi sehingga pengguna merasa tidak puas terhadap aplikasi tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Parmin Ishak (2019) yang menyatakan bahwa buku panduan tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
4.5.3 Pengaruh Sistem Operasi Secara Parsial Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel sistem operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Koefisien variabel sistem operasi menunjukkan arah positif terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi dengan nilai t sebesar 0.463 dan nilai signifikansi sebesar 0.645 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem operasi yang dimiliki sebuah aplikasi maka akan semakin tinggi pula kepuasan pengguna jasa informasi akuntansi. 
Sistem operasi pada dasarnya merupakan kumpulan program komputer yang mengelola sumber daya perangkat keras dan juga perangkat lunak. Sistem operasi inilah yang akan merespon proses yang diberikan dengan cara mengelola proses dan sumber daya sistem yang akan dibutuhkan oleh pemakai dan proses dalam program. Sebagai sebuah dasar dari perangkat lunak, sistem operasi ini akan melakukan tugasnya seperti dalam hal mengontrol dan mengalokasikan serta mengatur prioritas permintaan proses, mengontrol perangkat antara input dan juga output, yang memfasilitasi sistem jaringan dan memanajemen filesistem. 
Biasanya dalam sistem operasi terdapat aplikasi yang menyediakan antarmuka kepada sumber daya yang dikelola oleh sistem operasi. Aplikasi ini memiliki interpreter perintah sebagai dasar antarmuka dengan usernya, akan tetapi belakangan ini hampir semua sistem operasi menggunakan grafik sebagai antar muka dengan user dengan alasan untuk memudahkan dalam penggunaan sistem operasi. Sistem operasi ini memiliki fungsi untuk memanajemen proses yang berlangsung, memanajemen memori, memanajemen disk, memanajemen jaringan dan juga memenajemen keamanan data. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada BKAD Kabupaten boalemo diketahui bahwa sistem operasi ini tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. 
Hal ini diperkirakan dipengaruhi oleh sistem operasi aplikasi SIMDA yang berkaitan erat dengan fungsinya sendiri dalam aplikasi yaitu dalam hal memanajemen proses yang sedang berlangsung dan juga manajemen disk serta jaringan. Proses yang loading disaat menjalankan aplikasi ini yang kemudian membuat tingkat kepuasan pengguna jasa informasi akuntansi para pegawai BKAD di Kabupaten Boalemo menjadi rendah. 


4.5.4 Pengaruh Database Secara Parsial Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel database tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Koefisien variabel database menunjukkan arah negative terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi dengan nilai t sebesar 0.745 dan nilai signifikan sebesar 0.459 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik database atau semakin tinggi database maka kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi akan semakin rendah. 
Database ini merupakan sekumpulan data yang saling berhubungan secara logis beserta deskripsinya yang akan digunakan secara bersama-sama dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi. Database ini terdiri dari kumpulan file ataupun tabel yang saling berhubungan yang akan memungkinkan beberapa pemakai untuk mengakses dan memanipulasi file-file tersebut. Database ini diperlukan dalam sebuah program ataupun aplikasi karena database ini merupakan salah satu komponen penting dalam sistem informasi karena merupakan dasar dalam menyediakan sebuah informasi, selain itu database juga merupakan dasar untuk menentukan kualitas informasi dari segi keakuratan, ketepatan waktunya dan juga dari relevansinya. Tidak hanya itu, database juga diperlukan untuk dapat mengurangi duplikasi data dalam sebuah aplikasi sehingga dapat meningkatkan hubungan data sekaligus dapat mengurangi pemborosan tempat simpanan luar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa di BKAD Kabupaten Boalemo database ini memberikan pengaruh yang negative tidak signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya seperti tingkat keakuratan data yang dihasilkan dan ketepatan informasinya. Hal ini seharusnya membuat database berpengaruh positif (searah) terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Tetapi karena sifat dasar dari database yang merupakan salah satu elemen penting yang terdiri dari kumpulan file dan juga tabel yang memungkinkan untuk dilakukan manipulasi membuat pengguna merasa tidak puas dengan jasa informasi akuntansi yang dihasilkan. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Parmin Ishak (2019) yang menunjukkan bahwa database memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. 
4.5.5 Pengaruh Software Secara Parsial Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel software tidak berpengaruh terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Koefisien variabel software menunjukkan arah positif terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi dengan nilai t sebesar 1.120 dan nilai signifikansi sebesar 0.268 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik software yang digunakan maka tingkat kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi akan semakin tinggi.
Software pada dasarnya merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk menghasilkan, mengelola, memperoleh, mengubah, memperagakan dan juga mengirimkan data. Software ini terdiri dari sekumpulan perintah-perintah dalam bahasa program yang berperan dalam memproses data sehingga menghasilkan informasi bagi penggunanya. Aplikasi software (SIMDA) yang digunakan pada BKAD Kabupaten Boalemo ini dikembangkan dengan mengintegrasikan seluruh fungsi-sungsi pengelolaan keuangan daerah yang ada di lingkungan pemerintah daerah. Fungsi-fungsi keuangan yang ada dalam SIMDA sendiri ada beberapa macam antara lain fungsi penganggaran, fungsi penatausahaan dan juga fungsi akuntansi dan pelaporan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BKAD Kabupaten Boalemo didapatkan data bahwa software ini tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor misalnya salah satunya disebabkan dengan tingkat kesulitan dalam penggunaan, kesulitan dalam mempelajari dan juga mungkin disebabkan karena aplikasinya tidak fleksibel yang bisa diakses dan dibawa kemana saja menyebabkan tingkat kepuasan penggunaan aplikasi tersebut menjadi rendah. Jika pengguna software yakin dengan kualitas sistem yang digunakan dan merasa bahwa menggunakan sistem tersebut tidak sulit maka mereka akan percaya bahwa penggunaan sistem tersebut akan memberikan manfaat yang lebih besar dan akan meningkatkan kinerja mereka sekaligus akan meningkatkan kepuasan pemakai dalam menggunakan software tersebut. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Parmin Ishak (2019) yang menunjukkan bahwa aplikasi software berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Parmin Ishak (2019) yang menunjukkan bahwa aplikasi software berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan.
1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan variabel buku panduan, sistem operasi, database dan software secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi
2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel buku panduan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel sistem operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
4. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel database tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.
5. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel software tidak berpengaruh terhadap kepuasan pemakai jasa informasi akuntansi.


5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan mengenai Pengaruh Penerapan Sistem Akuntasi Keuangan Daerah Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntasi (Studi Kasus Kantor BKAD Kab.Boalemo), maka hal-hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Pemerintah Daerah 
Pemda diharapkan harus memperhatikan para pengguna jasa akuntansi dan memberikan pelatihan secara khusus untuk mengunakan layanan yang telah disediakan oleh Pemda.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penilitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan dapat di kebangkan untuk kedepannya.



DAFTAR PUSTAKA
Angga Dwi Permadi (2013). Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Pada Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. Jurnal Pengembangan Ilmu Akuntansi dan Keuangan.
Azhar Sutanto. 2007. Sistem Informasi Akuntansi, Edisi pertama. Bandung : Lingga Jaya.
Darea, D. W., dan Elim, I. (2015). Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan Pada DPPKA Kabupaten Kepulauan Sangihe. Jurnal Emba: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi.
[bookmark: _GoBack]Desianawati,  Kadek.  2014. Pengaruh  Kompetensi  SDM,  Penerapan  SAP,  dan  Sistem  Akuntansi Keuangan  Daerah  Terhadap  Kualitas  Laporan  Keuangan  Pemerintah  Daerah.  e_Jurnal Akuntansi: Universitas Pendidikan Ganesha.
Drama, H. (2014). Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian intern sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris pada SOPD Kota Solok). Jurnal Akuntansi
Ghozali, 2002.Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Edisi 8 BP : Universitas Diponegoro, Semarang.
Halim, Abdul. 2002. Akuntansi Sektor Publik Akuntansi Keuangan Daerah. Jakarta : Salemba Empat.
Halim, Abdul. 2004. Manajemen Keuangan Daerah, edisi revisi. Yogyakarta.
Ikatan Akuntansi Indonesia. 2007. Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta : Salemba Empat.
Indika, M., Jaya, A., dan Septianah, N. (2020).Evaluasi Penerapan Sistem Akuntansi Pendapatan Pada Badan Keuangan Daerah Kota Lubklinggau.Jurnal Iilmu Sosial, Manajemen, Akuntansi dan Bisnis.
Ishak, P. (2019). Penerapan Simda Dan Pengaruhnya Terhadap Kepuasan Pengguna Jasa Informasi Akuntansi.
Kumorotomo. 2010. Tentang Sistem Informasi Manajemen.
Mardiasmo. 2002. Akuntansi Sektor Publik. Yogyakarta.
Mari, I. P,.Made, A., dan Yogivaria, D. W. (2016). Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat Nusa Tenggara Timur. Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi.
Mcleod, 2010. Sistem Informasi Manajemen. Salemba Empat, Jakarta.
Mia, O. K,.Raharjo dan Rita Andini (2014).  Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Pemerintah , Kualitas Aparatur Pemerintahan Daerah dan Goodgovernance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Di Kota Semarang. Jurnal Ilmiah Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Pandanaran.
Muindro, S. (2013). Akuntansi Sektor Publik (Organisasi Non Laba). Jakarta.
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006. Tentang Pelaporan Keuangan Dan Kinerja Instansi Pemerintah.  
Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005. Sistem Informasi Keuangan Daerah.  
Peraturan Pemerintah  Nomor.58 Tahun 2005. Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010. Tentang Standar Akuntansi Pemerintah.
Permadi,  Angga  Dwi.  2013. Pengaruh  Penerapan  Sistem  Akuntansi  Keuangan  Pemerintah  daerah Terhadap  Kualitas  Laporan  Keuangan  Pemerintah  Daerah  (Studi  Kasus  Pada  Dinas  Bina Marga Provinsi Jawa Barat). Univeritas Widyatama, Bandung.
Permendagri Nomor 13 Tahun 2006. Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.
Permendagri Nomor 64 Tahun 2013. Tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemenrintahan Berbasis Akrual.
Primasari, D., Waspodo, L., & Widianingsih, R. (2017).Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Informasi Laporan Keuangan: Dysfunctional Behavior Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris Pada Satuan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Banyumas).
Privatasari Eka Ningtyas dan Dini Widyawati (2015). Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Jurnal akuntansi  univesitas negeri Padang.
Sugiyono, D. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D. Bandung:Alfabeta.
Undang-Undang No 17 Tahun 2003.Tentang Keuangan Negara.
Utami, R. (2019). Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan, Aksesbilitas Laporan Keuangan dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Ketepatan Pengelolaan Keuangan Daerah Pada Pemerintah Kota Pontianak. Jurnal MAKSI.

image2.jpeg
Pembimbing II

1

A\

Masni, SE..M.Ak
NIDN : 0912049003





image3.jpeg




image4.jpeg
HALAMAN PERSETUJUAN
PERNGARUH PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI
KEUANGAN DAERAH TERHADAP KEPUASAN
PEMAKAI JASA INFORMASI AKUNTANSI
(Studi Kasus BKAD Kab. Boalemo)

Oleh
NURHARDIYANTI PIU
. E1117107
Telah memenuhi dan dipertahankan pada komisi ujian akhir
Hari/Tanggal : Minggu, 30 Mei 202

1. Rahma Rizal, SE.,Ak.,M.Si
2. Nur Lazimatul H.S, S.Akun.,M.Ak 0. e | | E esousih
3. Dr. Darnawati, S.Pd.,M.Si Sesslilihborenstsinssans

4. Dr. Abdul Gaffar La Tjokke, M.Si

5, Masni, SE., M.Ak $ il alironsarskidshssases
Mengetahui

Dekan Fakultas Ekonomi Ketua Program Studi Akuntansi

Dr. ARIAWAN, S.Psi., SE.. MM RAHMA RIZAL, SE., Ak., M.Si

NIDN : 0922057502 NIDN : 0914027902




image5.jpeg
Ketual Program Studi AKuntansi

T AVAN. _ "RAHMA RIZAL, SE., Akt., M.Si
] NlDN 0922057502 NIDN : 0914027902





image6.jpeg
PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis saya (Skripsi) ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (Sarjana) baik di Universitas Ichsan

Gorontalo maupun perguruan tinggi lainnya.

)

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri,

tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan sebagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan
dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian

hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pemnyataan ini,

maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karna karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai

dengan norma yang berlaku diperguruan tinggi ini.

Gorontalo, 2021
~~!"~* pernyataan

o
VRITRIBU RUPIAH

RHARDIYANTI PIU)
E1117107





image7.jpeg
ABSTRAK

NURHARDIYANTI PIU. E117107. PENGARUH PENERAPAN
SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH TERHADAP
KEPUASAN PEMAKAI JASA INFORMASI AKUNTANSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Sistem
Akuntansi Keuvangan Daerah Terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi
Akuntansi di Kantor Badan Keuangan Dan Asset Daerah. Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data
dalam penelitian ini terdiri dari primer yang bersifat kuantitatif dengan
skala Likert. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada di
BKAD Kabupaten Boalemo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dari kuesioner, observasi, wawancara serta dokumentasi.Hasil penelitian
ini menunjukan Pengaruh Buku Panduan (X1), Sistem Operasi (X2),

Database (X3), dan Sofiware (X4) secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi dengan
tingkat signifikan sebesar 0,780 (lebih besar dari 0,05). Variable Buku
Panduan (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y) sebesar 0,284 dan nilai
signifikan sebesar 0,777 (lebih besar dari 0,05). Variabel Sistem Operasi
(X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y) sebesar 0,463 dan nilai signifikan
sebesar0,645 (lebih besar dari 0,05). Variable Database (X3) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pemaka#Jas Fogasi
Akuntansi (Y) sebesar 0,745 dan nilai signifikan sebesgf %4

dari 0,05). Variabel Sofiwae (X4) secara parsial tidak B¢
Kepuasan Pemakai Jasa Informasi Akuntansi (Y) seljespr
signifikan sebesar 0,268 (lebih besar dari 0,05).
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ABSTRACT

NURHARDIYANTI PIU. E1117107. THE EFFECTS OF THE APPLICATION
OF THE LOCAL FINANCIAL ACCOUNTING SYSTEM ON THE
SATISFACTION OF THE ACCOUNTING INFORMATION SERVICE
COSTUMERS

The research aims a finding the effects of the application of the local financial
accounting system to the satisfaction of the accounting information service
costumers at the Local Department of Finance and Assets. The research applies the
method of quantitative and the data source consist of quantitative primary data with
Likert scale. The population of the research are all staffs within the Local
Department of Finance and Assets of Boalemo Regency. The technique of sample
collections in the research is purposive sampling which employs questionnaires,
observations, interviews, and documentations. The result of the research indicates
that the effect of Manual Books (X1), Operation System (X2), Database (X3), and
Software (X4) simultaneously do not give significant effect on the satisfaction of the
costumers of Accounting Information Services (Y) by 0.780 (higher than 0.05). The
variable of Manual Books (X1) does not significantly affect the satisfaction of
Accounting Information Services Costumers (Y) by 0.284 with significance rate of
0.777 (higher than 0.05). The variable of Operation System (X2) partially does not
affect the satisfaction of the costumers of Accounting Information Services (Y) by
0.463 with significance rate of 0,645 (higher than 0,05). The Database variable
(X3) does not significantly affect the vamfactton of Accountmg Informatzon

The Software variable (X-l) does not szgmf icantly d ﬁect
Accounting Information Services Costumers (Y) as much as 1.
rate of 0.268 (higher than 0.05)

Keyword: Financial Accounting System, satisfaction, service use
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